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“Formulasi dan Penentuan Nilai Sun protection factor (SPF) Gel Tabir Surya
Ekstrak Etanol Buah Buni (Antidesma bunius) dengan Konsentrasi Variasi
Gelling agent Secara In-Vitro”

ABSTRAK

Latar belakang: Buah buni (4ntidesma bunius) mengandung senyawa flavonoid
dan antioksidan yang berpotensi sebagai bahan aktif tabir surya alami. Sunscreen
atau lebih dikenal dengan tabir surya merupakan sediaan yang digunakan untuk
melindungi kulit dari kerusakan dan bahaya lain yang disebabkan oleh paparan
sinar ultraviolet. Gel adalah sediaan semipadat tediri atas suspensi yang dibuat dari
partikel anorganik yang kecil maupun besar yang dapat berpenetrasi.

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan
ekstrak etanol buah buni serta mengevaluasi nilai Sun Protection Factor (SPF) dan
stabilitas fisik gel tabir surya yang diformulasikan dengan variasi konsentrasi
gelling agent.

Metode penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang
meliputi proses ekstraksi sampel buah buni (Antidesma bunius) dengan metode
maserasi, lalu dilakukan penetapan kadar flavonoid total dan antioksidan. Serta
penentuan nilai Sun protection factor (SPF) gel tabir surya dengan variasi
konsentrasi gelling agent.

Hasil penelitian: Berdasarkan hasil penelitian Analisis fitokimia menunjukkan
kandungan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan fenolik. Kadar flavonoid
total ditetapkan dengan metode spektrofotometri menggunakan kuersetin sebagai
standar, menghasilkan nilai 16,44 mgQE/g. Aktivitas antioksidan diuji
menggunakan metode DPPH dengan nilai I1Cso sebesar 32,43 pug/mL, tergolong
sangat kuat. Gel tabir surya diformulasikan dalam lima variasi konsentrasi HPMC
dan karbopol 940. Evaluasi fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH,
viskositas, daya lekat, daya scbar, serta stabilitas melalui metode cycling test.
Penilaian nilai SPF dilakukan secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-
Vis. Formula dengan HPMC tunggal memberikan nilai SPF tertinggi (17,322)
namun tidak stabil. Formula terbaik diperoleh dari kombinasi HPMC:Karbopol 940
(50:50) dengan nilai SPF 11,155 dan stabilitas fisik yang memenuhi syarat sediaan
gel topikal.

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak buah buni berpotensi
sebagai bahan aktif tabir surya alami dengan efektivitas perlindungan UV dan
kestabilan fisik sediaan yang baik, khususnya pada formula kombinasi gelling
agent.

Kata kunci: Antidesma bunius, gel tabir surya, SPF, Gelling agent, flavonoid,
antioksidan.
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“Formulation and Determination of Sun protection factor (SPF) of Ethanol
Extract Sunscreen Gel from Buni Fruit (Antidesma bunius) with
Variations in Gelling agent Concentration In Vitro”

ABSTRACT

Background: Antidesma bunius fruit contains flavonoids and antioxidants with
potential as active ingredients in natural sunscreen formulations. Sunscreen, better
known as sunblock, is-a product used to protect the skin from damage and other
hazards caused by exposure to ultraviolet rays. Gel is a semi-solid preparation
consisting of a suspension made from small and large inorganic particles that can
penetrate the skin.

Research Objective: This study aims to determine the antioxidant activity of
ethanol extracts from buni fruit and evaluate the Sun Protection Factor (SPF) and
physical stability of sunscreen gels formulated with varying concentrations of
gelling agents.

Research Method: This study is an experimental study that includes the process of
extracting buni fruit (Antidesma bunius) samples using the maceration method,
followed by determining the total flavonoid and antioxidant content. It also
determines the sun protection factor (SPF) value of sunscreen gel with varying
concentrations of gelling agents.

Research results: Based on the result of Phytochemical screening confirmed the
presence of flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, steroids, and phenolics. Total
flavonoid content was determined spectrophotometrically using quercetin as
standard, yielding 16.44 mgQE/g. Antioxidant activity was assessed using the
DPPH method, with an ICso value of 32.43 pg/mL, indicating strong antioxidant
potential. The sunscreen gel was formulated in five variations using Hydroxypropyl
Methylcellulose (HPMC) and Carbopol 940. Physical evaluation included
organoleptic properties, homogeneity, pH, viscosity, adhesion, spreadability, and
stability through a cycling test. SPF value was measured in vitro using UV-Vis
spectrophotometry. The HPMC-only formula showed the highest SPF (17.322) but
lacked adequate physical stability. The optimal formulation was achieved with a
50:50 combination of HPMC and Carbopol 940, resulting in an SPF value of 11.155
and satisfactory physical characteristics.

Conclusion: These findings suggest that Antidesma bunius ethanol extract is a
promising natural ingredient for sunscreen products, offering strong UV protection
and acceptable gel formulation stability when combined with appropriate gelling
agents.

Keywords: Antidesma bunius, Sunscreen gel, SPF, Gelling agent, flavonoids,
antioxidants.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang terletak diantara garis
khatulistiwa. Letak Indonesia yang strategis memungkinkan pancaran sinar
matahari yang cukup tinggi. Perubahan iklim yang disebabkan oleh pemanasan
global tidak hanya mempengaruhi intensitas paparan sinar UV, tetapi paparan
sinar matahari yang berlebihan dapat mengakibatkan kerusakan kulit yang fatal
(Kemenkes.RI, 2024). Paparan elektromagnetik juga merupakan efek dari
paparan sinar matahari (Fauziah et al., 2024). Menurut WHO, 2016, radiasi
ultraviolet dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan panjang gelombangnya,
semakin pendek panjang gelombangnya, maka semakin berbahaya radiasi
ultraviolet yang dipancarkan. Sinar UV A (315-400 nm), sinar UV B (280-315
nm), dan sinar UV C (100-280 nm).

Kulit yang terkena paparan radiasi sinar ultraviolet yang berlebihan
akan menyebabkan perubahan struktur yang akan menyebabkan sunburn yang
merupakan kondisi kulit terbakar dan menjadi kemerahan, merusak sel-sel kulit
yang menyebabkan kulit tidak bisa mengalami regenerasi (Dai ef al., 2021).
Selain itu, photo aging, kondisi kulit kering dan kasar serta kerutan, dapat
mempercepat penuaan dini dan yang paling fatal dapat menyebabkan kanker
kulit (Marbun et al., 2023).

Penggunaan tabir surya merupakan salah satu cara untuk mengurangi
paparan sinar matahari langsung. Sunscreen atau lebih dikenal dengan tabir

surya merupakan sediaan yang digunakan untuk melindungi kulit dari



kerusakan dan bahaya lain yang disebabkan oleh paparan sinar ultraviolet.
Secara umum tersedia dalam bentuk sediaan krim, lotion, maupun spray, akan
tetapi tabir surya ini mengandung berbagai macam bahan aktif seperti octyl
metoxy cinnamate, seng oksida, oxybenzone, titanium dioksida,
sulisobenzone, serta bahan lain yang dapat menyebabkan iritasi kulit dan alergi
pada penggunaan jangka panjang (Widhihastuti et al., 2024). Sehingga
diperlukan tabir surya yang lebih aman untuk digunakan yaitu menggunakan
zat aktif dari bahan herbal salah satunya adalah buah buni (4ntidesma bunius).

Buah buni (Antidesma bunius) memiliki banyakkandungan senyawa.
Menurut (Laga et al., 2023), buah buni mengandung vitamin C dan fenol
dengan konsentrasi 20,5 mg/100 g, dan 459,18 mg GAE/g. Ekstrak etanol buah
buni juga mengandung beberapa metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin,
fenol, alkaloid, serta antioksidan yaitu ICso 2,28 pg/ml (sangat kuat) (Rahman
et al., 2016). Menurut Hamka, 2020 pada penetapan kadar antioksidan buah
buni memiliki antioksidan kuat dengan rata rata nilai ICso yaitu 32,397 pg/mL,
selain itu, buah buni juga mengandung antosianin yang memberikan warna
merah hingga keunguan (violet) sekitar 436-490 mg/l (Octaviani dan
Rahayuni, 2014).

Meskipun buah buni memiliki kandungan senyawa yang berlimpah dan
banyak ditemui di Indonesia, akan tetapi pemanfaatan buah buni hingga saat
ini masih kurang optimal. Beberapa pemanfaatan buah buni yang saat ini telah
dikembangkan dan diteliti yaitu minuman antioksidan (Khairi et al., 2023),

pewarna makanan yang aman (Canti dan Yanti, 2024), jelly drink (Inonu et al.,



2021), selai buah buni (Gitama dan Widayanthi, 2020), mie basah, jus buah
buni (Bakri, 2022), blush on (Pramudia, 2024) dan pelembab bibir (Awalia,
2024). Dengan kandungan antioksidan yang berlimpah maka dapat
diperkirakan buah buni memiliki potensi sebagai bahan aktif tabir surya yang
mampu memberikan perlindungan terhadap kulit dari paparan sinar ultraviolet
yang dibuat dalam bentuk sediaan gel.

Gel adalah sediaan semipadat tediri atas suspensi yang dibuat dari
partikel anorganik yang kecil maupun besar yang dapat berpenetrasi serta
memberikan sensasi yang dingin pada kulit, tidak lengket, mudah dicuci,
mudah kering, serta dapat membentuk film yang dapat melindungi kulit
(Adriana et al., 2022). Bahan yang digunakan dalam sediaan gel harus aman,
inert, serta tidak menyebabkan iritasi, mudah diaplikasikan, serta memenuhi
persyaratan uji fisik (daya lekat, pH, viskositas, dan daya sebar) (Wardani et
al., 2024). Gelling agent adalah gum baik alam, sintesis, resis, maupun
hidrokoloid yang berfungsi sebagai bahan utama pembentuk gel untuk menjaga
konsituen cairan dan padatan dalam gel, serta menjaga stabilitas gel. Bahan
pembentuk gel yang umum digunakan yaitu karbopol 940, yang memiliki
kompatibilitas dan stabilitas yang tinggi, tidak toksik, serta pengaplikasian dan
penyebaran yang baik pada kulit (Thomas et al., 2023). Hydroxipropil
metilselulosa (HPMC) juga merupakan bahan pembentuk gel yang aman dan
stabil dalam proses penyimpanan yang panjang, aman dari kontaminasi
mikroba, netral, dan dapat menghasilkan gel yang jernih. Kombinasi antara

gelling agent karbopol dan HPMC memiliki stabilitas fisik yang seluruhnya



memenuhi persyaratan (Yuliani, 2023). Menurut penelitian (Jariyah, 2019) dan

(Wahidah et al., 2024), tentang pengaruh Gelling agent terhadap stabilitas fisik

gel diperoleh bahwa kombinasi gelling agent HPMC 0,25% dan Karbopol 940

0,5% menghasilkan formula dengan stabilitas fisik yang memenuhi seluruh

persyaratan gel yang baik.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian formulasi

dan penentuan nilai SPF tabir surya gel ekstrak etanol buah buni (Antidesma

bunius) dengan variasi konsentrasi Gelling agent secara in vitro dengan

spektrofotometer Uv-Visibel.

B. Rumusan Masalah

A

Berapakah kadar antioksidan yang terkandung dalam ekstrak etanol buah
buni (Antidesma bunius)?

Bagaimana stabilitas formula tabir surya ekstrak etanol buah buni dengan
variasi Gelling agent?

Berapakah nilai SPF dari tabir surya ekstrak etanol buah buni (4ntidesma

bunius) dengan variasi konsentrasi Gelling agent?

C. Tujuan Penelitian

I.

Untuk mengetahui kadar antioksidan yang terkandung dalam ekstrak
etanol buah buni (Antidesma bunius)

Untuk mengetahui stabilitas formula tabir surya ekstrak etanol buah buni
dengan variasi Gelling agent

Untuk mengetahui nilai SPF dari tabir surya ekstrak etanol buah buni

dengan variasi konsentrasi Gelling agent



D. Manfaat Penelitian

1.

Untuk Institusi

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat menjadi referensi baru
dalam pengembangan tabir surya berbahan alami.
Untuk Peneliti

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat menambah informasi,
referensi, serta pengetahuan tentang pembuatan dan pengembangan
kosmetik tabir surya berbahan dasar alami.
Untuk Masyarakat

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan alternatif
penggunaan kosmetik tabir surya yang lebih aman dan terjangkau, serta
menambah pengetahuan, dan wawasan masyarakat tentang manfaat buah

buni sebagai tabir surya.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman

1. Klasifikasi Tanaman Buah Buni (Shariful Islam et al., 2018)

Regnum : Plantae

Phylum : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Antidesma
Species : Antidesma bunius

Gambar 2. 1. Buah Buni (4Antidesma bunius)
(Dokumentasi Pribadi)

2. Nama Daerah
Buah buni di Sulawesi Selatan dikenal dengan nama sadipe, dalam
bahasa Bali buah ini sering disebut boni, bahasa Sunda disebut huni, dan

dalam bahasa Jawa disebut wuni (Gitama dan Widayanthi, 2020).



3. Penyebaran

Buah buni (4ntidesma bunius) merupakan tanaman obat yang
banyak terdapat di hutan liar, kurang lebih dari 150 genus Antidesma bunius
tersebar di Asia, Afrika, Australia, kepulauan pasifik, Philpina, Malaya
(India), Myanmar, Singapura, Pakistan, Bangaladesh dan Indonesia
(Shariful Islam ef al., 2018).

4. Morfologi

Secara morfologi buah buni merupakan buah majemuk, yang

terbentuk dari bunga terminal atau aksiler yang berbentuk bulir dengan
ukuran panjang 6-20 cm. Buah buni pada saat muda berwarna hijau, dan
dewasa berubah menjadi warna kuning, kemerahan, lalu berwarna merah
tua kebiruan hingga biru gelap keunguan. Buah buni memiliki diameter
kurang lebih 5,9-7,5 mm, yang dalam satu tangkai maksimal terdiri dari 25
buah (Laga et al., 2023).

5. Kandungan Senyawa

Ekstrak etanol buah buni mengandung beberapa metabolit sekunder
yaitu flavonoid, tanin, fenol, alkaloid, serta memiliki kandungan antioksidan
yang kuat dengan nilai ICso 2,28 pg/ml (Rahman et al., 2016).

Buah buni mengandung antosianin yang memberikan warna merah
hingga keunguan (violet), dalam hal ini yaitu antosianin jenis prosianidin
B1 dan prosianidin B2, serta mengandung asam organik fenolat yaitu asam
galat, kafeat, ferulat, dan elagat. Buah buni mengandung 90-95 g air, 6,3 g

karbohidrat, 0,8 g lemak, 0,7 g protein, 3,2-120 mg kalsium, 22-40 mg



fosfor, 0,1-0,7 mg besi, 8 mg vitamin ¢ dan 10 IU vitamin A, dan 134 kj/100
g setiap 100 g buah buni (Suriati et al., 2022).

Vitamin C merupakan kandungan buah buni yang paling utama.
Dalam satu buah buni ditemukan kurang lebih 20 mg/100 g vitamin C. selain
itu buah buni juga mengandung polifenol yang mencapai 459,14 mg
GAE/100 g buah (Laga et al., 2023).

Buah buni mengandung antosianin sebesar 436 — 490 mg/L, dengan
kandungan aktivitas antioksidan buah buni berkisar antara 81.24 — 63.25%
yang diperoleh dari antosianin dan vitamin C (Octaviani dan Rahayuni,
2014).

6. Khasiat

Buah buni kaya akan senyawa aktif yang memiliki khasiat sebagai
antioksidan, antikanker, anti inflamasi, antidiabetes, anti hiperlipidemia,
dan juga anti parasit (Yelliantty et al., 2022).

Buah buni mengandung anti-toksin yang bermanfaat untuk
pengobatan diabetes, hipertensi, masalah pada lambung dan usus, disentri,
gangguan pencernaan, dan sembelit (Shariful Islam ez al., 2018).

B. Ekstraksi
Ekstrak adalah sediaan pekat yang dapat diperoleh melalui proses
ekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Kemenkes RI,
2020). Proses pemisahan antara zat target dan zat yang tidak berguna disebut
ekstraksi, pemisahan ini didasarkan pada perbedaan distribusi zat terlarut

antara dua pelarut atau lebih yang saling bercampur (Sudarwati, 2019).



Ekstraksi adalah metode pemisahan kimia menggunakan pelarut
organik yang dapat memisahkan atau menarik satu senyawa atau lebih dari
suatu sampel. Proses ekstraksi bergantung pada kondisi zat terlarut yang
bersentuhan terhadap simplisia, sehingga semakin halus serbuk simplisia maka
akan semakin baik proses ekstraksinya. Karena permukaan serbuk simplisia
yang bersentuhan dengan pelarut semakin luas (Hujjatusnaini, 2021).

Proses ekstraksi dimulai dengan proses pembukaan jaringan atau
dinding sel oleh tekanan dari pelarut, dan dilanjutkan proses penarikan
senyawa target menggunakan pelarut tertentu yang didasarkan pada sifat
kepolaran dari senyawa yang ingin diekstraksi. Pada proses ini sampelakan
melalui 3 fase yaitu pelarut akan merusak dinding sel dan masuk ke dalam
jaringan sel, kemudian pelarut akan melarutkan senyawa yang terdapat dalam
simplisia, dan bercampur dengan senyawa metabolit yang diinginkan
(Nugroho, 2017).

C. Metode Ekstraksi

Ekstraksi terbagi menjadi beberapa metode, penentuan metode yang
digunakan harus disesuaikan pada sifat senyawa, pelarut yang digunakan, dan
alat yang tersedia. Struktur untuk setiap senyawa, suhu dan tekanan sangat
penting untuk proses ekstraksi (Hujjatusnaini, 2021). Metode ekstraksi terbagi
menjadi 2 yaitu ekstraksi konvensional dan ekstraksi non konvensional.

1. Ekstraksi Konvensional
Secara umum ekstraksi konvensional yang umum digunakan

dibedakan menjadi 2 yaitu ekstraksi secara dingin dan ekstrak secara panas



a.

Ekstraksi Secara Dingin

1)

2)

Maserasi

Maserasi adalah metode ekstraksi untuk bahan atau
simplisia yang tidak tahan terhadap pemanasan yang dilakukan
dengan cara merendam simplisia dalam pelarut tertentu selama
waktu tertentu. Proses ini dilakukan pada suhu ruang 20-30°C
untuk mencegah terjadinya penguapan pelarut secara berlebihan
(Hujjatusnaini, 2021).

Metode ini merupakan metode maserasi yang sederhana
tidak memerlukan alat khusus, sclain itu biaya yang murah,
peralatan yang sederhana, dan tanpa perlakuan panas sehingga
aman digunakan untuk ekstraksi senyawa-senyawa yang tidak
tahan panas. Akan tetapi kurang efisien dari segi waktu dan
rendemen, tergantung pada jenis sampel yang diekstraksi. Proses
ini memerlukan waktu sekitar 1 hari sampai dengan satu minggu,
membutuhkan pelarut yang lebih banyak. Selain itu, lama proses
dan kontak air atau pelarut dapat menyebabkan perubahan struktur
kimia dari metabolit sehingga senyawa yang dihasilkan tidak stabil
(Nugroho, 2017).

Perkolasi
Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan
melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia

dalam suatu alat perkolator. Menurut Sudarwati, 2019, perkolasi

10



biasanya dilakukan dilakukan untuk sampel yang tahan ataupun
tidak tahan pemanasan, dengan tujuan agar zat dari sampel dapat
tertarik secara keseluruhan.

Proses ini dilakukan dengan mengalirkan pelarut yang
sesuai dengan sampel yang dipak atau ditata pada alat percolator
untuk melarutkan- senyawa pada sampel yang diekstraksi.
Akibatnya senyawa metabolit akan terikut dengan pelarut dan
mengalir keluar dari bejana untuk ditampung. Proses ini dapat

dilakukkan secara kontinu (Nugroho, 2017).

b. [Ekstraksi Secara Panas

1)

2)

Refluks

Refluks adalah metode ekstraksi yang dilakukan pada titik
didih pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut
terbatas yang relatif konstan dengan pendingin balik. Untuk
mendapatkan hasil penyarian lebih baik atau sempurna, refluks
biasanya dilakukan berulang-ulang selama 3-6 kali atau lebih
(Hujjatusnaini, 2021).
Sokletasi

Sokletasi adalah proses pemisahan suatu komponen dari

zat padat melalui penyaringan berulang-ulang dengan pelarut
tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan akan

terisolasi (Sudarwati, 2019).
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Sokletasi biasanya dilakukan menggunakan alat khusus
sehingga terjadi ekstraksi konstan dengan adanya pendingin balik
(Hujjatusnaini, 2021).

3) Destilasi
Destilasi adalah metode ekstraksi yang dilakukan untuk
menarik kandungan minyak yang mudah menguap yang terdapat di
dalam simplisia. Proses destilasi terdiri dari pemanasan senyawa
simplisia yang akan membentuk uap yang akan ditampung dalam
wadah, dan kemudian dipisahkan untuk mendapatkan destilat
murni hasil destilasi. Perbedaan titik didih cairan pada tekanan
merupakan dasar pemisahan pada destilasi (Aziz dan Siska, 2022).
2. Ekstraksi Non Konvensional
Metode ekstraksi bahan alam secara modern dapat dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode seperti: (Endarini, 2016).
a. Ultrasound Assisted Extraction (UAE)

Ultrasound assisted extraction yaitu metode eckstraksi yang
dilakukan dengan bantuan gelombang ultrasonik dengan frekuensi 20-
2000 KHz untuk meningkatkan permeabilitas sel tanaman dan
menghasilkan kavitasi. Proses kompresi dan ekspansi adalah cara
gelombang ultrasonik bergerak melalui media. Ekstraksi ini bekerja
melalui intensifikasi perpindahan massa dan percepatan pelarut untuk
mendapatkan senyawa pada simplisia, ini terjadi melalui proses difusi

pada dinding sel tenaman dan senyawa akan tertarik pada saat pelarut
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memecah dinding sel tanaman. Metode ini akan memberikan waktu
ekstraksi yang singkat, penurunan gradien termal dan suhu, sangat
selektif dengan bahan aktif, perpindahan energi yang cepat, kapasitas
ekstraksi dapat diperbesar. Sedangkan kelemahannya yaitu biaya yang
besar, kondisi bahan aktif yang tidak stabil karena terbentuknya radikal
bebas, serta perubahan struktur molekul akibat paparan energi ultrasonik.
. Pulsed Electric field Extraction (PEF)

Pulsed electric field extraction merupakan metode ekstraksi
dengan voltase tinggi digunakan pada sampel yang diletakkan di antara
dua elektroda dengan metode ekstraksi listrik non-termal (Nurbaya et al.,
2024). Prinsip ekstraksi PEF bergantung pada denyutan medan listrik.
Ketika sel hidup berada dalam lingkungan medan listrik, muatan listrik
akan bergerak melintasi membran sel dan berdasarkan prinsip dipol pada
molekul membran, potensial listrik akan memisahkan molekul senyawa
aktif. Setelah muatan listrik melampaui nilai muatan listrik kritis sekitar
1 volt, menyebabkan tolak menolak antara molekul mengakibatkan
peningkatan permeabilitas. Kekuatan medan listrik, energi listrik yang
digunakan, jumlah denyutan, suhu dan karakteristik tanaman menjadi
faktor yang akan mempengaruhi efetktivitas ekstraksi.

. Microwave Assisted Extraction (MAE)

Microwave assisted extraction adalah jenis ekstraksi dengan

bantuan gelombang mikro dengan rentang 300 MHz-300 GHz untuk

mengekstraksi senyawa dari berbagai jenis bahan baku dengan
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menggunakan pelarut cair yang sesuai. Keuntungan metode ini
termaksud proses pemanasan yang cepat, gradien suhu yang rendah,
ukuran peralatan yang kecil, hasil rendamen yang cukup tinggi.
d. Pressurized Liquid Extraction
Prinsip pressurized liquid extraction yaitu ekstrasi cair yang
dipompa menggunakan tekanan tinggi untuk menjaga pelarut tetap cair
meskipun berada pada suhu yang lebih tingi daripada titik didihnya. Hal
ini dikarenakan pengopresainnya pada suhu dan tekanan yang
mempercepat proses ekstraksi.
D. Kaulit
1. Definisi Kulit
Setiap orang memiliki jenis kulit yang berbeda dan bisa berubah
seiring bertambahnya usia. Kulit merupakan organ tubuh terbesar yang
dimiliki oleh manusia, kulit memiliki luas sekitar 18.000 cm? dengan berat
sekitar 16% dari berat badan tiap individu (Yulia dan Ambarwati, 2015).
Kulit adalah organ tubuh yang letaknya paling luar dan berfungsi untuk
menutupi dan melindungi permukaan tubuh (Hasliani, 2021).
E. Sinar Ultraviolet
Sumber utama radiasi ultraviolet (UV) adalah radiasi elektromagnetik
dengan panjang gelombang yang berbeda beda yang dihasilkan oleh matahari.
(Munawwarah et al., 2022). Lapisan atmosfer yang menyerap gelombang
inframerah dari matahari yang dapat menyebabkan terjadinya pemanasan

global. Gelombang UV A, UV B, dan UV C adalah salah satu Gelombang
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elektromagnetik yang dipancarkan oleh matahari yang memiliki manfaat dan
kerugiannya masing masing (Afivah et al., 2023).
F. Antioksidan
1. Manfaat Antioksidan
Antioksidan memaikan peran penting dalam menjaga kualitas

produk pangan, Kesehatan, dan kecantikan. Antioksidan membantu
mencegah kanker dan tumor, penyempitan pembuluh darah, dan penuaan
dini. Dalam industri kesehatan dan kecantikan antioksidan memiliki
kemampuan untuk menghentikan reaksi oksidasi dengan mengikat radikal
bebas, yang mencegah kerusakan sel. Antioksidan dapat digunakan dalam
industri pangan untuk mencegah proses oksidasi yang dapat menyebabkan
kerusakan seperti ketengikan, perubahan warna, dan aroma. Antioksidan
juga bertindak sebagai inhibitor peroksidasi lipid, yang berarti dapat
mencegah peroksidasi lipid pada makanan (Saati et al., 2019).

2. Metode Pengujian Antioksidan

Aktivitas antioksidan dapat ditentukan dengan beberapa metode
untuk mengetahui kemampuan suatu komponen sebagai agen pereduksi.
Metode pengujiannya terbagai menjadi: (Mu’nisa, 2023)
a. Metode Analisis FRAP (Ferric Reducing Ability of Plasma)
b. Metode Analisis ABTS (2,2 -azino-bis-3-ethylbenzothiazoline-6-
sulphonic acid)

c. Metode Analisis DPPH (1, I-diphenyl-2-picrylhydrazyl)

d. Metode Analisis HORAC (Hydroxyl Radical Activities)
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G. Sun Protection Factor (SPF)
Perlindungan tabir surya ditentukan oleh nilai SPF (Sun Protection
Factor) yang merupakan parameter standar yang digunakan dalam pembuatan
tabir surya untuk menggambarkan seberapa baik tabir surya melindungi kulit
dari radiasi ultraviolet yang dapat menyebabkan kemerahan atau eritema.
Menurut Food and Drug Administration, semakin tinggi nilai SPF, semakin
baik tabir surya melindungi kulit dari radiasi ultraviolet (Rahayu et al., 2022).
Tabir surya merupakan salah satu sediaan kosmetik yang digunakan secara
topikal yang mampu menyerap dan memantulkan sinar matahari yang akan
memberikan perlindungan terhadap kulit dari kerusakan dan bahaya lain akibat
radiasi (Purwaningsih et al., 2020).
H. Spektrofotometer UV-Vis
Spektrofotometri  adalah teknik analisis yang menggunakan
monokromator atau kisi difraksi dengan detektor fototube untuk mengukur
serapan sinar monokromatis oleh lajur larutan berwarna pada panjang
gelombang tertentu. Spektrofotometer adalah jenis fotometer yang digunakan
dalam spektrofotometri untuk mengukur intensitas cahaya, mengukur
intensitas berdasarkan warna tekhususnya panjang gelombang (Yudono, 2017).
I. Sediaan Gel
1. Definisi Gel
Gel merupakan sediaan semisolid yang di mana fase cairnya

dibentuk dalam suatu matriks atau polimer yang berasal dari bahan alam dan
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sintetis yang saling terdispersi dalam suatu cairan dengan penampakan yang
jernih dan dapat tembus cahaya (Wardani et al., 2024).
2. Basis Gel
Berdasarkan fase pendispersinya, basis gel terbagi menjadi basis gel
hidrofilik dan basis gel hidrofobik (Ansel, 1989).
a. Basis Gel Hidrofilik
b. Basis Gel Hidrofobik
J. Tinjauan Islami
Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai makhluk ciptaan yang
paling baik, baik dari segi akal, pikiran, serta fisik yang sebaik-baiknya
sehingga dapat membedakan hal-hal yang baik dan buruk dalam kehidupan.
Ketika kita membahas bagaimana Allah SWT menciptakan manusia dalam
bentuk yang paling baik tentu kita sebagai penerima hal tersebut sudah
semestinya merawat dan menjaga ciptaannya dengan baik pula dan tidak ada

larangan terkait hal itu. Allah SWT berfirman dalam QS. Thaha/20:53:

() i ¢ (a8 531 4y s DA

Terjemah nya: (Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan
dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari
langit.” Kemudian, kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka
macam tumbuh-tumbuhan (QS. Thaha:53).

Pada dasarnya Allah SWT telah menumbuhakan berbagai jenis tumbuh
tumbuhan bukan semata mata tidak mempunyai maksud dan tujuan, melainkan

untuk kita manfaatkan sehingga dapat memberikan keuntungan bagi setiap umat
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islam. Salah satu pemanfaatan tumbuhan yang dapat dilakukan yaitu dengan
penciptaan perlindungan diri dalam hal ini yaitu kosmetik sunscreen. Islam
memandang segala hal bahkan terkait menjaga dan merawat diri tentu dilandasi
oleh bagaimana upaya kita dalam menjaga apa yang telah dititipkan Allah SWT
kepada kita berupa fisik yang sempurna. Merawat diri terkadang kita kenali
terutama dizaman sekarang ini dengan penggunaan kosmetik seperti halnya
sunscreen atau tabir surya. Dalam pendekatan islam terkait penggunaan hal-hal
semacam ini lebih berfokus pada keamanan, kehalalan, serta seberapa besar hal
ini mendatangkan manfaat bagi manusia. Dalam Hadis Riwayat ibnu Majah
nomor 2.340 mengatakan:

2 (A 0 05005 8 Al 40 o)y G520 i 0 e 5 s (o O

D5 5 Y 06 s alle

Terjemah nya: Dari Abu Sa’id Sa’d bin Malik bin Sinan al-Khudri Radhyallahu
anhu, Rasalullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidak boleh
melakukan sesuatu yang membahayakan dirinya dan membahayakan orang
lain.

Dari hadis diatas sudah sepatutnya seorang akademisi terutama dalam
bidang farmasi membuat dan merancang baik itu sediaan obat maupun
kosmetik dengan bahan-bahan yang aman serta halal digunakan tentu melalui
berbagai proses evaluasi sehingga dapat mendatangkan manfaat bagi diri

sendiri maupun orang lain.
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K. Kerangka Konsep
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan di
laboratorium, yang meliputi penentuan kadar flavonoid total, kadar
antioksidan, formulasi sediaan gel tabir surya, pengujian stabilitias fisik
sediaan, serta penentuan nilai Sun Protection Factor (SPF)
B. Lokasi Penelitian
Penelitian in1 dilaksanan di laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia,
Laboratorium Teknologi Farmasi, Laboratorium Kimia, Program Studi Sarjana
Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Keschatan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, cawan porselin,
corong (pyrex®) gelas kimia (iwaki®), gelas ukur (iwaki®), mortar &
stamper, pH meter (HI9817 Hanna), pipet tetes, rak tabung, rotary
evaporatory (IKA 8 HB digital®), sendok besi, sendok tanduk,
spektrofotometri UV-Vis (Barcov BRQ-UV®), tabung reaksi (iwaki®),
timbangan analitik (electronic balance®), Viskometer (NDJ-5S®), dan
wadah maserasi.
2. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, aqua pro injeksi,

asam klorida, ammonia, asam sulfat, besi (III) klorida, DPPH (2,2-
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diphenyl-1-picryljydrazyl), ekstrak etanol buah buni, etanol (70%, dan
95% p.a), gliserin, HPMC (Hidroksipropil metilselulosa), kloroform,
karbopol 940, quersetin p.a, metil paraben, natrium hidroksida, propil
paraben, pereaksi mayer, bouchardat, dragendorff, TEA (Triethanolamin),
dan vitamin C p.a.
D. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Sampel
Tanaman buah buni diambil dari desa paojepe, kecematan keera,
kabupaten Wajo, Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Pengolahan Sampel
Tahapan pembuatan simplisia dimulai dari pengamblan sampel,
kemudian disortasi basah untuk memisahkan buah buni dari tangkainya, lalu
dilakukan pencucian untuk menghilangkan kotoran pada sampel dilakukan
dengan menggunakan air mengalir hingga bersih. Kemudian dikeringkan
dengan cara diangin anginkan. Setelah sampel kering dilakukan sortasi
kering untuk memisahkan sampel yang tidak diinginkan. Setelah sampel
kering, dihaluskan lalu diayak menggunakan pengayak no. 60 hingga
diperoleh serbuk halus (Depkes.RI, 1985).
3. Proses Ekstraksi
Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, yang dilakukan
dengan cara memasukkan serbuk ke dalam wadah maserasi. Ditambahkan
etanol 70% dan direndam selama 3 kali 24 jam. Setelah masa perendaman

selesai, maserat dipisahkan dengan cara disaring menggunakan kertas
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Whattman No.41. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan
rotary evaporatory pada suhu 50°C sehingga diperoleh ekstrak etanol pekat
atau kental. Hitung rendamen yang diperoleh yaitu persentase bobot (b/b)
antara rendamen dengan bobot serbuk simplisia yang digunakan dengan
penimbangan (Depkes.RI, 2017).

Perhitungan persentase rendamen ekstrak dapat ditentukan dengan

rumus:

Berat ekstrak (g)
Berat sampel (g)

x 100%

% Rendamen =

Identifikasi Golongan Senyawa
a) Identifikasi Flavonoid
Sebanyak 0,5 g ekstrak dilarutkan dengan aquadest 10 mL,
didihkan, disaring dan diambil filtrat, ditambahkan 0,5 serbuk mg, 1 ml
HCI pekat, terbentuk warna merah, kuning atau jingga menunjukkan
adanya flavonoid (Larasati & Putri, 2023).
b) Identifikasi Alkaloid
Sebanyak 0,5 g ditambahkan 1 mL HCI 2N dan Aquadest 9 mL.
Larutan dibagi menjadi 3 bagian, pada tabung 1 ditambahkan 1 tetes
meyer, positif alkaloid jika terbentuk endapan putih. Tabung 2 ditambah
1 tetes dragendorf, positif alkaloid jika terbentuk endapan kuning. Pada
tabung 3 ditambah 1 tetes pereaksi wegner dan terbentuknya endapan

merah menandakan adanya alkaloid (Dewi, 2023).
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©)

d)

Identifikasi Saponin

Sebanyak 0,3 g ekstrak dimasukkan tabung reaksi, ditambah air
suling 10 mL, dikocok kuat selama 30 detik. Hasil positif mengandung
saponin bila terjadi buih yang stabil setinggi 3 cm di atas permukaan
cairan (Marjoni, 2023).
Identifikasi Tanin

Sebanyak 2 ml ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan larutan Besi (III) Klorida 10%. Terbentuk warna biru tua,
biru kehitaman, hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Tidar et
al., 2024)
Identifikasi Steroid

Sebanyak 2 mL ekstrak ditambahkan 2 mL CHCl3, 2 mL asam
asetat anhidrat, diamkan dan amati selama 5-30 menit. Hasil positif jika
menghasilkan warna hijau, biru, merah (Marjoni, 2023).
Uji kromatografi lapis tipis

Uji kromatografi lapis tipis (KLT) dari ekstrak buah buni
(Antidesma bunius. Lempeng KLT yang digunakan yaitu GF254 yang
terlebih dahulu diaktivasi menggunakan oven pada suhu 110°C selama
30 menit. Ekstrak dan pembanding quercetin dilarutkan dengan
metanol kemudian ditotolkan pada plat KLT dan dielusi dalam bejana
yang telah dijenuhkan dengan menggunakan fase gerak (eluen) etil

asetat : metanol dengan perbandingan 3:1, hingga batas elusi lalu
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dikeluarkan dan dikeringkan kemudian diamati dibawah Sinar UV pada
panjang gelombang 254 nm (Mamahit et al., 2023).
5. Penentuan Kadar Flavonoid Total
a. Pembuatan Larutan Standar Kuercetin

Ditimbang 10 mg quercetin, dimasukkan ke dalam labu tentukur
25 ml, ditambahkan etanol sampai tanda batas. Dibuat seri kadar
pembanding dengan kadar 100, 75, 50, dan 25 ppm. Diambil 1,5 ml
larutan dari tiap tiap konsentrasi, ditambahkan 1,5 ml etanol, 0,1 ml AlCl3
10%, 0,1 ml natrium asetat 1M, dan aquadest 2,8 ml. kocok dan diamkan
selama selama 30 menit. Diukur absorban dengan Panjang gelombang

maksimum dengan spektrovotometri-uv vis (Depkes.RI, 2017).

b. Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak

Ditimbang 0,2 g ekstrak, dimasukkan ke dalam Erlenmeyer,
ditambahkan 25 ml etanol P, aduk selama 30 menit. Disaring ke dalam
labu tentukur 25 ml, ditambahkan etanol melalui penyaring sampai tanda
batas. Diambil 1,5 ml larutan, ditambahkan 1,5 ml etanol, 0,1 ml AlCl3
10%, 0,1 ml natrium asetat 1M, dan aquadest 2,8 ml. kocok dan diamkan
selama selama 30 menit. Diukur absorban dengan Panjang gelombang

maksimum dengan spektrofotometri Uv-Vis (Depkes.RI, 2017).
Kadar total dari senyawa dihitung  berdasarkan persamaan
regresi linear y = ax - b, yang diperoleh. Kandungan flavonoid total
dinyatakan dalam QE (Quercetin ekivalen), dengan rumus:

(Susiloningrum et al., 2021).
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CxVxF
Fo-2'X7P

Keterangan:
F : MgQe/g ekstrak
C :konsentrasi (mg/L
V  :volume total ekstrak (L)
Fp : Faktor pengenceran
m : berat sampel (g)
6. Uji Aktivitas Antioksidan
1. Pembuatan Larutan Kontrol DPPH
Larutan DPPH ditimbang sebanyak 4 mg dilarutkan dengan 100
ml etanol 95% dalam labu ukur dinkubasi selama 30 menit (Sibua ef a!.,
2022).
2. Pembuatan Larutan
1) Pembuatan Larutan Stok Sampel 1.000 ppm
Ditimbang ekstrak 100 mg, dilarutkan dengan 100 etanol
95% dalam labu ukur (Sibua ef al., 2022).
2) Pembuatan Larutan Stok Vitamin C 1.000 ppm
Ditimbang vitamin C sebanyak 50 mg dilarutkan dalam 50
ml etanol 95% (Sibua et al., 2022).
3. Pembuatan Larutan Uji
1) Pembuatan Larutan Sampel
Larutan sampel  dibuat  dengan  konsentrasi
80,100,120,140, dan 160 ppm, perhitungan dilakukan dengan

rumus pengenceran. Dipipet sesuai hasil perhitungan dari tiap tiap

konsentrasi, ditambahkan 2 ml larutan DPPH, dicukupkan dengan
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2)

3)

4)

etanol sampai tanda batas, kemudian diinkubasi selama 15 menit
(Sibua et al., 2022).
Pembuatan larutan Uji Vitamin C
Larutan pembanding vitamin c¢ dibuat dengan konsentrasi

2,4,6,8,10 ppm, perhitungan dilakukan dengan rumus pengenceran.
Dipipet sesuai hasil perhitungan dari tiap tiap konsentrasi,
ditambahkan 2 ml larutan DPPH, dicukupkan dengan etanol
sampai tanda batas, kemudian diinkubasi selama 15 menit (Sibua
etal. 2022).
Penetapan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan kontrol DPPH diuji menggunakan spektrofotometri
UV-vis dengan panjang gelombang rentang 400-800 nm. Serapan
maksimum 517 nm (Yanti et al., 2023).
Penentuan Nilai [Cso

Hasil absorbansi sampel dan vitamin ¢ yang diperoleh
dihitung persen inhibisinya terhadap DPPH untuk menentukan

nilai ICsp.

. 4 .. . absorbansi blanko—absrobansi sampel
% inhibisi=

x 100%

absorbansi blanko

Penentuan ICso, dilakukan dengan persamaan garis lurus
yang diperoleh berdasarkan nilai koefisien determinasi (R?) yang
menyatakan y= ax + b. Dimana x adalah nilai ICso, dan y yaitu 50

(Halisa et al., 2024).
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7. Penentuan Nilai SPF

Formula (F1, F2, F3, F4 dan F5), ditimbang sebanyak 0,1 g masing

masing dilarutkan dengan 5 ml etanol 96%, dikocok hingga homogen.

Diukur absorbansi sampel dengan menggunakan spektrofotometer Uv-Vis

pada panjang gelombang 290-320 nm dengan interval 5 nm (Prihandini ef

al., 2023).

Nilai absorbansi yang didapatkan kemudian dihitung dengan

menggunakan persamaan berikut: (Nasution et al., 2024).

320

- 15" Z(EE 2 1 (A dbs (A)

290
Keterangan:

CF : Faktor koreksi (10)

EE : Spektrum efek eritema

| : Spektrum intensitas Cahaya
Abs : Absorbansi sampel

Dimana nilai EE x I adalah konstan sehingga nilainya sudah

ditetapkan (Agin et al., 1978).

Tabel 3. 1. Nilai EE x |

Panjang Gelombang (nm) EE x 1
290 0,0150
el 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180
Total 1,0000
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengamatan

1. Hasil Ekstrak Etanol Buah Buni (4Antidesma bunius)

Tabel 4. 1. Hasil Esktrak Etanol Buah Buni (Antidesma bunius)

Sampel Jenis Berat Berat %Rendamen
pelarut sampel ekstrak
kering (g)  kental (g)
Buah buni Etanol 500 g 122,72 24,54%

(Antidesma bunius) 70%

2. Hasil Uji KLT (Kromatografi Lapis Tipis)
Tabel 4. 2. Hasil Pengujian KLT

Pengujian Jarak Bercak Nilai RF Warna
(cm) Etil asetat : Metanol Noda
3:1)
Ekstrak etanol buah buni 4.8 0,96 Biru
(Antidesma bunius)
Quercetin 4.8 0,96 Kuning

3. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak (Antidesma bunius)
Tabel 4. 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak (Antidesma bunius)

Senyawa Metode Parameter Hasil pengamatan ket
kimia pengujian
Flavonoid  Serbuk mg + HCl Terbentuk warna merah, Terbentuk warna +
Pekat kuning, atau jingga (Larasati & merah
Putri, 2023).
Alkaloid Mayer Terdapat endapan putih (Dewi, Terbentuk endapan  +
2023). putih
Dragendorf Terdapat endapan Terbentuk endapan ~ +
kuning/jingga (Dewi, 2023). kuning
Wegner Terdapat endapan merah Terbentuk endapan  +
(Dewi, 2023). merah
Saponin Aquadest Terdapat buih (Marjoni, 2023). Terdapat buih +
Tanin H,0 + FeCls Terbentuk warna biru, hijau, Terbentuk warna +
hijau kehitaman (Tidar et al., hijau kehitaman
2024).
Steroid CHCI; + Asam Terbentuk warna hijau, biru, Terbentuk warna +
asetat anhidrat merah (Marjoni, 2023). merah
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan ekstrak etanol buah buni
(Antidesma bunius). Sampel buah buni (4Antidesma bunius) sebanyak 500g
diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70% dengan
menggunakan metode maserasi selama 3 x 24 jam untuk memastikan bahwa
kandungan senyawa yang terdapat dalam sampel tertarik dengan maksimal
(Hasan et al., 2023). Pelarut etanol 70% digunakan dalam ekstraksi ini
dikarenakan etanol 70% lebih non polar dibandingkan etanol 50% dan lebih
polar dibandingkan dengan etanol 96%, sehingga membuat senyawa flavonoid
yang sifatnya polar akan cenderung lebih banyak terekstraksi dalam pelarut
etanol 70% (Ulfah et al., 2024). Metode maserasi digunakan karena
merupakan salah satu metode esktraksi secara dingin yang sederhana serta
tidak memerlukan pemanasan schingga tidak memerlukan pemanasan
sehingga dipastikan tidak akan merusak kandungan senyawa yang terdapat
dalam sampel yang digunakan terutama untuk senyawa yang termolabil.

Setelah dilakukan maserasi, dilakukan pemisahan atau penyaringan
untuk mendapatkan filtrat hasil maserasi. Filtrat yang diperoleh kemudian
diuapkan dengan menggunakan rotart evaporator, agar pelarut yang digunakan
dalam proses ekstraksi dapat terpisah dari sampel sehingga tidak akan
mempengaruhi efektivitas dari sampel yang digunakan (Hasan et al., 2023).
Dari hasil penelitian diperoleh ekstrak kental buah buni (Antidesma bunius)
diperoleh ekstrak yaitu 122,72g, dengan persen rendamen yaitu 24,54%. Hasil

perhitungan persentase rendamen dikatakan optimal apabila persen rendamen
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yang diperoleh lebih dari 10% (Saerang et al., 2023).

Setelah diperoleh ekstrak kental, selanjutnya dilakukan skrining
fitokimia ekstrak untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang
terdapat pada tanaman buah buni (Antidesma bunius). Pengujian flavonoid
diperoleh hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya warna merah pada
pengujian. Senyawa alkaloid dilakukan dengan menggunakan tiga uji yang
dimana pada ketiga pengujian diperoleh hasil positif yaitu, pereaksi mayer
terbentuk endapan putih, dragendotff terbentuk endapan kuning, dan wegner
terbentuk endapan merah. Pada pengujian saponin diperoleh hasil positif yang
ditandai dengan munculnya buih yang stabil setinggi | cm selama kurang lebih
30 detik. Sementara untuk pengujian tanin diperoleh hasil positif yang ditandai
dengan terbentuknya warna hijau kehitaman, dan untuk uji steroid diperoleh

hasil positif yang ditandai dengan terbentuknya warna merah.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh Kesimpulan

yaitu:

1.

3.

Ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius) memiliki nilai ICso yaitu 32,43
png/ml yang termaksud kategori antioksidan sangat kuat.

Formulasi sediaan tabir surya ekstrak etanol dengan variasi konsentrasi
gelling agent menunjukkan hasil stabilitas fistk dan memenuhi seluruh
kriteria sediaan gel yang baik untuk F2 dengan konsentrasi karbopol 100%,
F4 dengan perbadingan konsentrasi gelling agent 50%:50%, dan formula 5
dengan perbadingan konsentrasi gelling agent 30%:50%. Sedangkan F1
dan F43 tidak memenuhi persyaratan stabilitas fisik sediaan gel tabir surya
ekstrak etanol gel tabir surya ekstrak etanol buah buni (Antidesma bunius)
Nilai SPF (Sun protection factor) gel tabir surya ekstrak etanol buah buni
(Antidesma bunius) dipengaruhi oleh konsentrasi gelling agent yang
digunakan, yang dimana F1 nilai SPF yaitu 17,322. F2 nilai SPF yaitu
8,738. F3 nilai SPF yaitu 8.172. F4 nilai SPF yaitu 11,155. Dan F5 dengan

nilai SPF yaitu 7,534.

B. Saran

l.

Penelitian lebih lanjut diperlukan dalam hal ini yaitu penggunaan basis gel

HPMC secara tunggal dengan peningkatan konsentrasi yang lebih tinggi
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sehingga dapat mengoptimalkan aktivitas sediaan sebagai tabir surya dan
mendapatkan nilai SPF yang lebih tinggi.
. Perlu dilakukan pengujian sediaan gel secara in-vivo untuk mengetahui

efektivitas perlindungan terhadap sinar ultraviolet secara biologis
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja

1. Pengolahan Sampel

Pangambilan sampel buah buni (Antidesma bunius)

Pencucian /

sortasi basah

Perajangan

Pengeringan

Sortasi kering

Penghalusan dan pengayakan

Pewadahan

2. Ekstraksi Buah Buni (4Antidesma bunius)

Sampel buah buni (Antidesma bunius)

Ekstraksi

Dengan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70% selama 3x24 jam

Uapkan

Menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 50°C

Ekstrak kental
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3. Identifikasi Golongan Senyawa

Ekstrak etanol buah buni (4ntidesma bunius)

Flavonoid Alkaloid Saponin Tanin Steroid
|
Ekstrak + 10 Ekstrak + HCI 2N Ekstrak + Ekstrak + larutan Ekstrak +2 ml
mL HO, 1 mL +9 mL H,O aquades, Besi (IIT) Klorida CHCl;,
didihkan, 1. Larutan+ 1 dikocok, 10%, terbentuk dipanaskan + 2
disaring. tetes meyer tebentuk buih warna biru tua, ml C4HgOs,
Filtrat + 0,5 menghasilkan stabil 3 om () biru hitam/hijau diamkan
serbuk mg + endapan putih kehitaman (+) beberapa
HCI pekat, 5 Laru(t:l)1 o meflit, wgrna
totes hijau, biru,
dragendorf, merah
menghasilkan
endapan kuning
(+)

3. Larutan + 1
tetes wegner,
menghasilkan

endapan merah

()
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4. Pembuatan Sediaan Gel

Ditimbang semua bahan

Dibuat basis gel

Karbopol dilarutkan dalam air
panas suhu 70°C

HPMC dilarutkan dalam air
panas suhu 70°C

Gerus hingga mengembang +
Triethanolamin

Dicampurkan seluruh campuran, gerus
hingga homogen + gliserin + metil
paraben + propil paraben

Ditambahkan ekstrak buah buni
(Antidesma bunius), gerus homogen

Dimasukkan ke dalam wadah gel

Evaluasi sediaan

Organoleptik
Daya lekat
Daya sebar
Homogenitas
pH
Viskositas
Stabilitas

Nk L

45



Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

Dekan Fakultas Kedokteran d
Universitas Muhamamg

Vv/'
di-
Makass

%w” =

Berdz -\ atan Universitas
i /" -. 17 Februari
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Lampiran 3. Surat Keterangan Bebas Plagiat

ENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
RSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

' PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
ddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

\

«

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

adiyah Makassar,
bawah ini:
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